
ABSTRAK
 

Salah satu fungsi tanah dalam suatu bangunan teknik sipil adalah menahan 
beban suatu struktur yang diteruskan oleh pondasi, sehill!kaa tanah memegang 
peranan yang sangat penting bagi kestabiJan struktur suatu bangunan. Tanah 
lempung adalah salah satu jenis tanah yang mempwlYai daya dukung yang rendah 
sehingga perIu dilakukan perbaikan sifat fisik dan mekanik tanah. 

Salah satu cam pemaikan stabilitE tanah lempung adalah. deng<m 
menambahkan serbuk gipsum dan serouk batu bara (flv ash) sebagai aditif. Pada 
penelitian ini kadar penambahan serbuk gipsum dan batu bara adala."'J 2%, 4%, 
6%, 8%, dan 10%. 

Dari pengujian Triabial Unconsolidated Undrained dan geser langsung 
(Direct Shear Test) diperoleh kadar serbuk gipsum yang rnenghasiJka.~ niJai 
kohesi dan sudut geser maksimum adalah 6% dari berat tanah kering dan kadar 
serbuk batu bara maksimum tooA.. Data pengujian kemudian dianalisa dengan 
metode Meyerhoff Berdasarkan data peogujian Triaksial UU tanah deugan 
carnpuran serbuk gipsum 6% diperoleh penghematan dimensi pondasi sebesar 
58,3% dan pada pengujian geser langslIDg diperoieh penghematan dimensi 
pondasi sebesar 48,86% dati dimensi pondasi ta!lah ash. Penghematan dimensi 
pondasi yang terjadi pada pengujian Triaksial {ill tanah dengan campnran serbuk 
batu ba-ra 10% adalah sebesar 58,3% dan dari pe%nujian geser langsung diperoleh 
peng.~ematan dimensi pondasi sebesar 53,37% dari dimensi tanah asli. Pada 
pengujian TriaksiaJ DU denga.~ Jk;nam~ serbuk. gipsum 6% terjaOi 
peningkatan kuat dukung tanah sebesar 186,,63% dan peningkatan kuat dukung 
tanah yang teIjadi pada pengujian geser langsung sebesar 72,6Jf'A. dari kuat 
dukung tanah asli. Pengujian TriaksiaJ UU dengan penambahan serbuk batu bam 
10% menunjukkan terjadi peningkatkan mat duklmg tanah sebesar 188,98%~ 

sedangkan berdasarkan pengujian geser langsung terjadi peningkatan kuat dukung 
taoab sebesar 99.7% dari kuat dukung tannh asli. 
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